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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka 

disimpulkan bahwa 

1. Pemberian salep ekstrak daun binahong (Anredera cordifolia 

(Ten.) Steenis) secara lokal dengan konsentrasi 20% dan 40% 

dapat menurunkan jumlah sel makrofag dan limfosit pada tikus 

wistar jantan yang telah diinfeksi dengan Staphylococcus  aureu 

sseiring dengan peningkatan konsentrasi ekstrak daun binahong. 

2. Konsentrasi ekstrak daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) 

Steenis) yang optimal dalam menurunkan jumlah sel makrofag dan 

limfosit adalah konsentrasi 40%. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat dilakukan 

penelitian lebih lanjut lagi mengenai : 

1. Dilakukan uji fraksinasi pada ekstrak daun binahong (Anredera 

cordifolia (Ten.) Steenis) untuk mendapatkan dosis ekstrak daun 

binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) yang lebih efektif 

dalam menurunkan jumlah sel makrofag dan limfosit pada kondisi 

normal. 

2. Dilakukan elusidasi struktur senyawa dalam daun binahong 

(Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) untuk mengetahui kandungan 

berkhasiat zat antiinflamasi. 

3. Dilakukan uji toksisitas untuk mengetahui keamanan dalam 

pemakaian ekstrak daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) 
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Steenis) jangka panjang baik dalam pencegahan maupun dalam 

pengobatan. 
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